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ABSTRAK 

Kemandirian siswa adalah kesadaran setiap siswa dalam 

melakukan proses kegiatan belajar yang di gerakan oleh diri sendiri 

tanpa ada campur tangan orang lain. Kumon adalah salah satu model 

pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran matematika. Dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon potensi yang dimiliki setiap 

siswa akan tergali dengan sendirinya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran 

kumon, untuk mendeskripsikan aktivitas siswa terhadap penerapan 

pembelajaran kumon, serta bertujuan untuk melihat kemandirian siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran kumon. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

desain penelitian Case Study. Subjek dalam penelitian ini berawal dari 

siswa level G di Kumon Sutorejo Tengah yang terdiri dari 10 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode 

angket, dan metode tes. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama 

mengikuti pembelajaran kumon memperoleh persentase sebesar 95,8% 

tergolong siswa yang aktif. Respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran kumon, mendapatkan kategori positif dengan nilai 

persentase sebesar 75,6%. Setelah diterapkan model pembelajaran 

kumon, hasil tes kemandirian siswa terdapat 9 siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar yang baik dan 1 siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar yang cukup. 

Kata kunci: Kumon, Kemandirian siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Model pembelajaran kumon salah satu model pembelajaran 

yang dikembangkan oleh toru kumon seorang guru SMA di negara 

jepang. Kumon adalah salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 

pembelajaran matematika. Dengan menggunakan model pembelajaran 

kumon potensi yang dimiliki setiap siswa akan tergali dengan 

sendirinya, dan setiap hari siswa di beri soal-soal matematika sehingga 

siswa dapat meningkatkan kemampuannya. Metode kumon tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berhitung tetapi juga dapat meningkatkan 

kosentrasi, ketangkasan mengerjakan soal, dan menumbuhkan kebiasan 

belajar setiap hari.1 Model pembelajaran kumon merupakan model 

belajar secara perseorangan. Melalui pembelajaran kumon tidak hanya 

membentuk kemampuan akademik, pembelajaran kumon juga 

membentuk karakter positif pada diri anak. Kumon bertujuan agar setiap 

sesiwa memiliki kemandirian belajar dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan kemuanya sendiri. 

Model pembelajaran kumon diterapkan melalui lembar kerja 

yang disusun secara sistematis dan small step sesuai dengan materi 

pelajaran dalam beberapa tahapan perkembangan kemampuan siswa. 

Lembar kerja ini akan memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar 

mandiri sesuai dengan kemampuannya, diawal pembelajaran kumon 

akan diberikan tes penempatan sebagai penentuan tingkatan kemampuan 

siswa untuk mengetahui titik pangkal yang tepat. Dapat diartikan, bahwa 

siswa mengerjakan kumon sesuai dengan kemampuan maksimalnya 

tanpa adanya bantuan dari guru. Program belajar dimulai dari bagian 

yang dapat dikerjakan siswa dengan mudah, dan sedikit demi sedikit 

dilanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Sehingga siswa yang berada 

pada kelas yang sama, namun memiliki tingkatan kemampuan yang 

berbeda. Jika siswa mencapai target pada tingkatan tertentu, maka siswa 

tersebut melanjutkan pada tingkatan berikutnya (bahkan memungkinkan 

1 AncaَMochamadَNurَUsman,”َPengaruhَMetodeَKumonَTerhadapَ

Kemandirian Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII Putra 

SMPَTakhassusَNurilَPurworejo”,َskripsiَ(UniversitasَMuhammadiyahَ

Purworejo), 2019, hlm. 4 
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bagi siswa untuk mempelajari bahan pelajaran di atas tingkatan kelasnya 

di sekolah). Namun jika siswa belum berhasil menyelesaikan 

tingkatannya, siswa tidak diperkenankan melanjutkan ke tingkat 

berikutnya sebelum siswa benar-benar berhasil. 

Model pembelajaran kumon ini diharapkan dapat mengetahui 

kemampuan setiap siswa sehingga dapat memberikan bimbingan yang 

tepat. Dengan kumon, akan menanamkan pada siswa pemahaman 

konsep matematika dengan proses pembelajaran yang menyenangkan 

dan rutin. Penanaman rasa percaya diri akan dimunculkan ketika siswa 

mampu menyelesaikan lembar kerja kumon berdasarkan kemampuannya 

sendiri. 

Dalam model pembelajaran kumon setiap siswa diwajibkan 

untuk menyelesaikan  soal-soal matematika setiap hari secara mandiri 

tanpa ada bantuan orang. Seperti kita sedang belajar bermain piano, kita 

harus membuat pondasi yang kuat dengan cara berlatih setiap hari. 

Setelah kebiasaan belajar setiap hari, siswa akan mampu meningkatkan 

kemampuan, kosentrasi, dan ketangkasan mengerjakan soal. Metode 

kumon mendorong setiap siswa untuk menghargai nilai dari belajar 

mandiri. 

Kemandirian siswa dapat dilihat dari siswa dapat berdiri sendiri 

tanpa ada campur tangan orang lain. Siswa yang mempunyai nilai 

kemandirian akan kita ketahui pada saat proses pembelajaran, siswa 

mampu mengerjakan soal dari guru tanpa mencontek dan bertanya. 

Sering kita ketahui banyak siswa yang senang mencontek agar 

mendapatkan nilai yang sempurna dari situ banyak siswa yang belum 

memiliki kemandirian dalam belajar. Membentuk kemandirin siswa 

yang harus kita ketahui yaitu membangunan landasan bagi 

berkembanganya otensi siswa agar menjadi manusia mandiri. 

Kemandirian belajar yaitu inisiatif sendiri tanpa ada campur tangan 

orang lain.2 Siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar akan 

berbeda dengan siswa yang memiliki kemandirian belajar, siswa yang 

tidak memiliki kemandirian belajar cenderung tidak memiliki motivasi 

dan tidak akan mampu berdiri sendiri untuk mengatasi masalahnya 

 
2 WorldَHealthَOrganization,َ”WHOَDirector-General's opening 

remarks at the media briefing on COVID-19 – 11َMarchَ2020”,َdiaksesَ

dari https://www.who.int/director-general/speeches/detail/who-director-

general-s-opening-remarks-at-the-media-briefing-on-covid-19---11-

march-2020, pada tanggal 17 Desember 2021 
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sendiri. Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan mempunyai 

motivasi yang tinggi, minat belajar yang kuat, dan mampu mengatasi 

masalahnya tanpa ada campur tangan orang lain. Siswa diharapkan 

memiliki kemandirian belajar dalam pembelajaran sebagai salah satu 

aspek perkembangan kepribadiannya. kemandirian belajar adalah proses 

belajar siswa tanpa tergantung kepada orang lain. 

Kesulitan siswa dalam memahami pelajaran matematik dan 

rendahnya kemandirian siswa terkadang bisa disebab oleh pemilihan 

model pembelajaran yang kurang baik untuk siswa, berbagai macam 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, dan kemandirian siswa. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan 

kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika adalah metode 

pembelajaran kumon. 

Dari uraian latar belakang di atas peneliti melihat begitu 

pentingnya kemampuan belajar matematika, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  penerapan dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 

Kumon Untuk Melatih Kemandirian Siswa”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran kumon? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon? 

3. Bagaimana kemandirian siswa setelah proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kumon? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran. 
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2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kumon. 

3. Untuk mendeskripsikan kemandirian siswa setelah proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang berarti 

bagi perorangan dan institusi sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi setiap siswa yang 

bermasalah di kelas, seperti siswa yang kemandiriannya kurang 

terbentuk dalam pembelajaran matematika. Mempermudah setiap 

siswa dalam proses pembelajaran untuk sampai ke tahap 

pembelajaran yang lebih lanjut. Dapat mendukung kemandirian 

belajar siswa di rumah, membantu memahami dan menyelesaikan 

soal matematika. 

2. Bagi guru 

Dengan dilaksanakannya penelitian, guru dapat mengetahui strategi 

pembelajaran yang bermacam-macam yang dapat memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran di kelas, sehingga permasalahan 

yang dihadapi baik oleh siswa maupun guru mengenai materi 

pembelajaran dan lainnya dapat diatasi dengan mudah. Juga sebagai 

pertimbangan guru dalam memilih model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti tentunya sangat berguna untuk memperluas wawasan 

dan pengalaman langsung tentang model pembelajaran dan memiliki 

keterampilan untuk menerapkan dalam pengajaran matematika. 

Dengan melakukan penelitian ini maka peneliti dapat memiliki 

pengetahuan yang luas dalam meningkatkan kemampuan belajar 

matematika siswa melalui metode kumon. 

4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 

lain yang akan meneliti masalah Implementasi metode kumon untuk 

meningkatan hasil belajar matematika dan kemandirian siswa. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam 

penelitian ini, maka peneliti merumuskan definisi operasional dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Kumon adalah salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 

pembelajaran matematika. Dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon potensi yang dimiliki setiap siswa akan tergali 

dengan sendirinya. Model pembelajaran kumon merupakan model 

belajar secara perseorangan. Melalui pembelajaran kumon tidak 

hanya membentuk kemampuan akademik, pembelajaran kumon juga 

membentuk karakter positif pada diri anak. 

2. Kemandirian siswa adalah kesadaran setiap siswa dalam melakukan 

proses kegiatan belajar yang di gerakan oleh diri sendiri tanpa ada 

campur tangan orang lain. Kemandirian siswa dapat dikelompokkan 

menjadi tiga kategori seperti kemandirian siswa dinyatakan kurang  

jika siswa mendapatkan skor  ≤َ 5,َ kemandirian siswa dinyatakan 

cukupَ jikaَ siswaَ mendapatkanَ skorَ ≤َ 15, dan kemandirian siswa 

dinyatakan baikَjikaَsiswaَmendapatkanَskorَ≤َ22. 

3. Aktivitas siswa merupakan kegiatan setiap untuk membentuk 

perilaku, cara berpikir dan perhatian dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran baik 

kegiatan yang relevan dengan pembelajaran kumon maupun kegiatan 

yang tidak relevan (seperti: percakapan diluar pembelajaran, 

berjalan-jalan, mengerjakan sesuatu diluar topik pembelajaran, 

mengantuk, dan gaduh). 

4. Respon siswa merupakan tanggapan setiap siswa mengenai perasaan 

yang dialaminya setelah mengtikuti proses pembelajaran kumon 

pada mata pelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Model Pembelajaran 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah proses bertemunya pendidik dan peserta 

didik untuk melakukan suatu usaha dalam belajar yang menyebapkan 

perubahan tingkah laku pada peserta didik. perubahan tingkah laku 

dapat terjadi  karena adanya interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Dalam kegiatan pembelajaran ada dua aktivitas yaitu mengajar 

dan belajar yang sering disebut interaksi edukatif antara pendidik 

dan peserta didik dengan didasari oleh adanya tujuan  berupa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Proses Pembelajaran akan 

selalu terjadi disetiap adegan kelas.3 Adegan kelas sangat perlu 

diciptakan dan dikembangkan menjadi wahana dalam pembelajaran 

yang efektif, hal ini perlu didukung oleh kemampuan pendidik 

mengelolah kelas.  

 

2. Model Pembelajaran Kumon 

 

a. Sejarah Model Pembelajaran Kumon 

Model pembelajaran kumon berdiri pada tahun 1954, 

dimana ada seorang siswa kelas 2 SD di negara Jepang yang 

bernama Takesih mendapatkan nilai pelajaran matematika yang 

sangat buruk. nilai pelajaran matematika yang sangat buruk yang 

di dapatkan oleh Takesih membuat ayahnya yang bernama pak 

Toru Kumon berpikir. Beliau berpikir anak seorang guru 

matematika SMA di negara Jepan mendapatkan nilai matematika 

yang sangat buruk. Dari rasa sayang seorang ayah terhadap 

anaknya maka lahirlah metode kumon. Toru Kumon membuat 

soal-soal matematika untuk dikerjakan Takesih setiap hari di 

rumah. Kemudian diperiksa oleh pak Toru Kumon. Bagian yang 

salah, akan dimasukkan lembar yang dikerjakan besoknya. 

 
3 Sadiman,َ dkk,َ “Mediaَ Pembelajaran”,َ (Jakarta:َ PTَ Rajaَ Grafindoَ

Persada, 2008), 7 
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Lembar kerja dibuat oleh Toru Kumon, dengan susunan pelajaran 

yangَmeningkatَsecaraَ“stepَbyَstep”َmemberikan lembar kerja 

yang dapat diselesaikan anaknya setiap hari dalam waktu kurang 

dari 30 menit.4 Takeshi dapat menyelesaikan persamaan 

deferensial dan kalkulus integral setara pelajaran tingkat SMU, 

ketika masih duduk di kelas 6 SD. 

Pada tahun 1955, istri pak Toru Kumon yang bernama 

Teiko Kumon mendirinkan lembaga belajar dikota Moroghuchi, 

Osoka. Karena Model pembelajaran kumon berkembang sangat 

pesat,َpadaَtahunَ1958َdidirikanَbadanَusahaَyangَdiberinamaَ“َ

Kumon Institute Of Mathematcis”َdikotaَShinjuku, Tokyo. Pada 

tahun 1974 kelas kumon dibuka pertamakali di luar negara 

Jepang adalah di New York.5 Berdirinya Model pembelajaran 

kumon di Indonesia pada tahun 1993 di Jarkata kemudian kumon 

tersebar diberbagai daerah, hingga saat ini suadah lebih dari 

150.000 siswa yang telah belajar kumon di Indonesia.6 

 

b. Karakteristik Kumon 

Metode belajar dikumon membentuk dasar yang kuat untuk 

mencapai hidup yang lebih sukses. Dalam buku SPE (Smile 

Praise Encourage) dijalaskan misi kumon adalah menggali 

potensi yang ada pada setiap individu, dan mengembangkan 

kemampuan tersebut secara maksimal. Melalui bimbingan secara 

individu  dan belajar dari titik pangkal yang mudah, siswa akan 

merasa senang dan nyaman untuk mempelajari materi yang 

berada diatas tingkatan kelas, serta mendorong potensi yang 

 
4 PTَ KIEَ INDONESIA,”Sayaَ Memilihَ Kumon”,َ (Surabaya:َ PTَ KIEَ

INDONESIA, 2015), hlm. 1 
5KumonَTamanَPondokَIndah,َ“MengenalَMetode Kumon Lebih Dekat 

Lagiَ Yuk!”,َ Statusَ Instargram,َ diaksesَ dariَ

https://www.instagram.com/p/CKqgk4qgY-

E/?igshid=YmMyMTA2M2Y=i, pada tanggal 28 maret 2022 pukul 

02.41 
6 KumonَTamanَPondokَIndah,َ“MengenalَMetodeَKumonَLebihَDekatَ

Lagiَ Yuk!”,َ Statusَ Instargram, diakses dari 

https://www.instagram.com/p/CKqgk4qgY-

E/?igshid=YmMyMTA2M2Y=i, pada tanggal 28 maret 2022 pukul 

02.41 
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dimiliki setiap siswa secara maksimal. Setiap siswa dikumon 

akan belajar dari titik pangkal yang mudah agar setiap siswa 

dapat memperoleh nilai yang sempurna, didalam kumon yang 

dimaksud nilai sempurna adalah siswa memiliki kosentrasi, 

ketangkasan kerja, kemampuan dalam menjawab soal, 

kemandirian siswa dalam menjawab soal, dan kebiasaan belajar. 

 

c. Tahap-tahapan Pembelajaran Kumon 

Tahap-tahapan pembelajaran kumon yaitu: 

 

1. Tes Penempatan 

Awal siswa baru belajar dikumon, diwajibkan untuk 

tes Penempatan terlebih dahulu. Tes Penempatan bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan setiap siswa dan untuk 

mengetauhi titik pangkal yang akan dipelajari oleh siswa 

dikumon. Selain itu tes penempatan bertujuan untuk 

membimbing siswa  membaca soal terlebih dahulu, jika ada 

siswa pra sekolah yang belum bisa membaca maka asisten 

pembimbing akan membacakan soal. Dari tes penempatan 

kita akan mengetauhi sikap belajar apakah sudah terbentuk, 

kemandirian siswa, respon siswa terhadap soal yang di 

berikan, cara memegang pensil apakah sudah benar, dan 

kosentrasi siswa apakah sudah terbentuk.   

 

2. Alur Kelas 

Siswa dikumon harus dapat menjalankan alur kelas 

dengan benar, beberapa alur kelas yang wajib dijalankan 

siswa dikumon yaitu: 

a. Masuk ke kelas. 

b. Ambil buku saku yang sudah disediakan. 

c. Pr yang sudah dikerjakan akan dimasukkan ke buku saku, 

lembar kerja yang sudah nilai 100 dimasukkan ke dalam 

tas untuk di bawah pulang. 

d. Siswa mengambil buku nilai, PS (lembar kerja untuk 

dikerjakan hari ini), dan PB ( lembar kerja yang sudah di 

nilai dan ada yang salah). 

e. Kemudian siswa ke pembimbing untuk  feedback in, siswa 

diberikan penjelasan tentang lembar kerja yang akan 

dipelajari. 
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f. Mengerjakan lembar kerja untuk hari ini, dengan menulis 

nama, tanggal, dan waktu dilembar kerja yang sudah 

disediakan. Setelah mengerjakan tugas hari ini siswa akan 

mengerjakan PB, siswa disuruh melihat soal yang salah 

saja, setelah siswa tauh letak kesalahan dan jawaban yang 

benar, kemudian siswa menghapus bagian yang salah dan 

menulis jawaban yang benar. 

g. Setelah mengerjakan PS danj PB siswa memasukkan 

lembar PS dan PB ke kotak PS dan kotak PB. 

h. Siswa mengambil lembar PS yang sudah dinilai, jika ada 

yang salah siswa akan membetulkan bagian yang salah 

saja. 

i. Jika sudah selesai semuanya siswa bertemu dangan guru 

untuk membahas  hasil belajar hari ini. 

 

3. Membentuk Sikap Belajar 

Membentuk sikap belajar setiap siswa  salah satu 

bimbingan dasar yang harus dijelaskan pada setiap siswa yang 

baru masuk kekumon. sikap belajar yang baik meliputi cara 

pegang pensil yang benar, cara duduk yang benar, dan cara 

pegang kertas yang benar. 

 

4. Berkerja Mandiri 

Dikumon siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 

belajar secara mandiri tanpa ada bantuan orang lain. 

Kemandirian dalam belajar menjadi salah satu tujuan yang 

ada dikumon. walaupun siswa mengerjakan materi yang baru 

siswa dituntut mengerjakan soal secara mandiri tanpa 

dijelaskan terlebih dahulu. Jika kemandirian siswa terbentuk 

siswa akan memiliki keaktifan dalam belajar, inisiatif dalam 

mengerjakan soal yang ada, memiliki rasa tanggung jawab, 

kritis, logis, percaya diri dan memiliki kecerdasan yang 

cukup. Siswa yang dianggap memiliki kemandirian belajar 

dapat dilihat disaat siswa mengerjakan soal yang ia anggap 

sulit. 
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5. Kumon Time 

Setiap siswa dikumon memiliki kumon time untuk 

mengerjakan soal yang diberikan pembimbing dikumon. 

Kumon time yaitu kegiatan yang dilakukan siswa kumon 

setiap hari untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 

pembimbing dalam waktu yang sama. Dengan adanya kumon 

time siswa akan terbentuk kemandirian belajar dengan 

sendirinya, disaat siswa baru dikumon pembimbing akan 

memberi perjanjian kepada siswa tentang kumon time, jam 

berapa siswa  dapat mengerjakan soal kumon tanpa terganggu 

kegiatan yang lain, belajar harus dengan semanggat, dan 

belajar tanpa disuruh orang tua. 

Dalam model pembelajara kumon  sangat penting bagi 

siswa untuk menyelesaikan lembar kerja setiap hari. Seperti 

kita sedang melakukan bermain alat musik, untuk membentuk 

pondasi yang kuat diperlukan latihan setiap hari. Setelah 

kebiasan dan kemandirian dalam belajar terbentuk, siswa 

akan terbentuk kemampuan akademiknya dengan sendirinya. 

 

d. Kemandirian Siswa Belajar Di Kumon 

Bahan pelajaran kumon disusun, agar siswa dapat belajar 

dengan mandiri. Jika guru terlalu banyak menjelaskan kepada 

siswa, maka tidak akan terbentuk kemampuan siswa untuk 

belajar secara mandiri. Hal penting yang harus diketauhi oleh 

seseorang guru yaitu bagaimana meninggkatkan kemampuan 

belajar siswa secara mandiri dan membimbing siswa agar 

mengerjakan lembar kerja dengan kemapuan sendiri.7 Untuk 

memastikan siswa mengerjakan lembar kerja dengan kemapuan 

sendiri, guru sebaiknya membiarkan siswa untuk mengerjakan 

sendiri lembar kerja tanpa memberikan penjelasan.  

Ketika siswa mengalami kesulitan mengerjkan soal materi 

baru, sebaiknya guru menjelaskan secar singkat dengan 

menggunakan contoh soal atau soal sebelumya untuk membantu 

siswa memahami sendiri jalan hitungnya.  apabila siswa masih 

mengalami kesulitan guru wajib memberikan jawaban langsung 

agar dapat membantu siswa memahami cara mengerjakannya. 

 
7 Kumonَ Toru,”Prinsip-prinsipَ Metodeَ Kumon”,َ (Surabaya:َ PTَ KIEَ

INDONESIA, 2009), hlm.22 
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e. Keistimewaan Dan Cara Belajar Dikumon 

Di Kumon siswa belajar dengan cara membaca petunjuk 

dan contoh soal pada lembar kerja, berpikir sendiri tanpa bantuan 

orang lain, mengerjakan soal-soal matematika dengan 

kemampuan sendiri. Sistem pembelajaran dan bahan 

pembelajaran dibuat sedemikian rupa  agar anak belajar dengan 

mandiri tanpa dijelaskan oleh pembimbing dikumon. Perbedaan 

kumon dengan pembelajaran lainya yaitu: 8 

 

 

1) Sistem Belajar Perseorangan 

Kumon berbedah dengan kursus yang lainnya, kursus 

yang lain memberikan pelajaran secara sama rata kepada 

semua anak, kumon memberikan pelajaran sesuai 

kemampuan setiap individu anak, agar anak dapat 

mengerjakan dengan sendiri tanpa mengalami kesulitan disaat 

mengerjakan soal yang ada. Siswa perlu diberikan pelajaran 

yang tepat, dengan cara yang tepat, kemampuan siswa dapat 

berkembang secara maksimal. 

 

2) Bahan Pelajaran “Small Steps” 

Rangkaian soal-soal pada lembar kerja di kumon 

disusun secara sitematis dengan tingkat kesulitan yang 

meningkat setahap demi setatahap “Small Steps”, agar anak 

dapat maju ke tinggkat yang lebih tinggi. Bahan pelajaran 

dibuat sedemikian rupa untuk membentuk kemampuan dasar 

setiap siswa dikumon dan memungkinkan siswa dikumon 

mengerjakan level tinggi diatas tingkatan kelasnya dengan 

kemampuan sendiri. Di kumon pembimbing bertindak selaku 

pemandu yang selalu mengamati satu per satu anak dengan 

baik dan memberikan lembar kerja serta pendekatan yang 

sesuai dengan kemampuan setiap anak sehingga terbentuk 

kemandirian belajar dari diri siswa. 

 

 

 
8 PTَ KIEَ INDONESIA,”Sayaَ Memilihَ Kumon”,َ (Surabaya: PT KIE 

INDONESIA, 2015), hlm. 4 
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3) Melatih Kemandirian Belajar 

Di metode kumon, siswa dilatih berpikir, memahami, 

dan mengerjakan soal dengan kemampuan sendiri tanpa 

dijelaskan oleh pembimbing atau guru dikumon. Memahami 

materi yang ada dikumon dengan sendiri, agar terbentuk 

kemandirian siswa dan sikap tanggung jawab setiap siswa 

akan terbentuk juga. Dikumon guru berperan sebagai 

pemandu yang selalu mengamati siswa dan memberikan 

lembar kerja serta pendekatan yang sesuai dengan 

kemampuan siswa sehingga terbentuk kemandirian siswa 

dalam belajar.  

Di kelas kumon, siswa dalam berbagai usia duduk 

berdampingan sambil mengerjakan soal-soal pada lembar 

kerja mereka. Merka mengerjakan soal yang berbeda sesuai 

dengan tingkat kemampuan masing-masing. Sesuai 

penjelasan di atas, pembelajaran kumon tidak berdasarkan 

tingkatan kelas atau usia melainkan kemampuan individu 

sehingga setiap anak mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Setiap siswa yang mengikuti pembelajaran kumon 

tidak diberi pelajaran yang sulit untuk mereka mengerti 

melainkan pelajaran yang terlalu mudah untuk mereka 

kerjakan. 

 

f. Kurikulum Matematika Dikumon 

Tidak semua materi yang terdapat dalam buku pelajaran 

sekolah dimasukkan ke dalam pelajaran kumon. Toru Kumon 

hanya mengambil soal Aljabar dengan tujuan siswa tidak 

mengalami kesulitan pelajaran matematika SMA. Bahan 

pelajaran kumon mengembangkan materi pelajaran matematika, 

dengan membuat suatu sistem yang efektif dan sistematis dalam 

lembarَ kerjaَ yangَ tersusunَ secaraَ “َ Smallَ Steps”َ agarَ dapatَ

dipelajari siswa secara mandiri. 

Bahan pelajaran matematika kumon terdiri dari 20 level, 

yang diawali level 6A sampai level O dan lima level selanjutnya. 

lembar kerja kumon mengfokuskan kemampuan berhitung yang 

kuat dan menghilangkan konsep yang tidak diperlukan, materi 

bertujuan untuk siswa maju secepat mungkin dengan 
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kemampuanya  untuk mencapai materi SMA. Berikut ini bahan 

pelajaran matematika kumon pada tabel dibawah ini:9 

a. Level ZI dan ZII: ZI dan ZII untuk memberikan rasa sayang 

dan bisa digunakan siswa prasekolah yang mulai 

menggunakan pensil. Pada lembar kerja ini siswa berlatih 

memegang pensil dengan benar, menggunakan tekanan 

yang konsistenuntuk menulis dan mengembangkan 

keterampilan untuk mengendalikan pensil melalui gais 

lurus, lengkung, dan garis dalam jalur yang sempit. 

Kemampuan ini diperlikan untuk latihan menulis. 

b. Level 6A  : Di level ini siswa menghitung gambar 

atau dot dan membaca bilangan 1 sampai 10. Gambar yang 

berwarna sehingga membuat siswa pra sekolah senang dan 

terbiasa bilangan 1 sampai 10. Diakhir level 6A, siswa 

diharapkan bisa menyebutkan jumlah gambar dan dot 

dengan menghitung. 

c. Level 5A  : Di level 5A siswa berlatih membaca 

bilangan dan tabel bilangan 1 sampai 50. Diharapkan siswa 

dapat menyebutkan bilangan sampai dengan mudah dan 

memahami urutan bilangan sampai dengan 50 melalui 

latihan menghitung gambar dan dot, membaca bilangan dan 

tabel bilangan. 

d. Level 4A  : Di level 4A siswa berlatih menulis 

bilangan sampai dengan 50 dan memahami urutan bilangan 

yang diperlukan untuk konsep penjumlahan yang akan 

dipelajari di level berikutnya. 

e. Level 3A  : Di level 3A siswa melanjutkan 

bilangan sampai dengan 120. Pada level ini siswa juga 

mulai mempelajari konsep penjumlahan dimulai dari 

penjumlahan 1 hingga penjumlahan 3 secara bertahap. Jika 

siswa berlati penjumlahan 10 dengan sepurna/ baru lanjut ke 

penlumlahan 2. Setelah keduanya lancar dilanjutkan 

penjumlahan 3 dan seterusnya. Dengan cara ini siswa dapat 

belajar dengan lebih mudah. 

f. Level 2A  : Berdasarkan kemampuan yang 

diperoleh pda level sebelumnya, kemudian siswa berlatih 

 
9  PTَKIEَ INDONESIA,”SayaَMemilihَ Kumon”,َ (Surabaya:َ PTَKIEَ

INDONESIA, 2015), hlm. 18 
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penjumlahan sampai dengan penjulahan 10. Tujuan level ini 

mengembangkan kemampuan konsentrasi dan ketangkasan 

kerja yang diperlukan di level selanjutnya. 

g. Level A   : Di level ini siswa 

berlatih soal-soal penjumlahan dengan bilangan yang lebih 

besar dan mulai diperkenalkan pengurangan. 

Mengembangkan mental penjumlahan dan pengurangan 

akan memperkuat konsentrasi dan ketangkasan kerja. 

Kemampuan diperlukan ketika maju ke pelajaran 

penjumlahan dan pengurangan bersusun. 

h. Level B   : Bila sampai level A 

siswa berlatih soal-soal penjumlahan dan pengurangan yang 

ditulis secara horisontal. Di level ini siswa berlatih soal-soal 

soal penjumlahan dan pengurangan yang ditulis bersusun ke 

bawah. Pada bagian ini siswa diperkenalkan angka 

simpanan dan angka pinjaman dengan jumlah bilangan 

semakin besar. soal-soal cerita juga diperkenalkan. 

i. Level C   : Di level ini siswa 

berlatih perkalian dan pembagian. Dimulai dengan 40 

lembar kerja dengan tabel perkalian. Selanjutnya perkalian 

mulai dari bilangan satuan hingga perkalian ribuan. Siswa 

juga mepelajari pembagian bilangan satuan sampai dengan 

ratusan dibagi dengan bilangan satuan. 

j. Level D   : Mula-mula siswa 

mempelajari perkalian puluhan dengan puluhan sebelum 

maju ke pembagian dengan bilangan yang lebih besar. Pada 

bagian ini siswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan memperkirakan hasil baginya. Pada 50 lembar 

kerja terakhir, siswa mempelajari pecahan dengan 

menggunakan FPB (faktor persekutuan terbesar). 

k. Level E   : Bahan pelajaran ini 

memberikan dasar yang kuat untuk empat operasi bilangan 

pecahan. Di level ini siswa diberikan latihan penjumlahan 

dan pengurangan pecahan sebelum belajar perkalian dan 

pembagian pecahan. Dibagian akhir siswa berlatih empet 

operasi bilangan pecahan secara bersama. 

l. Level F   : Siswa 

mengembangkan kemampuan dalam berhitung pecahan 

dengan berlatih soal yang terdapat 3 pecahan atau lebih. 
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Terdapat juga soal cerita yang cukup menatang untuk 

dipecahkan, sebelum siswa belajar bilangan desimal di 

bagian akhir. 

m. Level G   : Bahan pelajaran ini 

membentuk kemampuan siswa dengan berlatih soal 

bilangan positif dan negatif dengan menggunakan empat 

operasi hitung, menyederhanakan bentuk aljabar dan 

persamaan linier, berdasrkan kemampuan untuk menghitung 

pecahan yang telah dikembangkan di level F, untuk 

mendapatkan kemampuan yang diperlukan di level H. 

n. Level H   : Pada level ini, siswa 

mempelajari persamaan linier majemuk dengan dua variabel 

hingga empat variabel. Memecahkan persamaan dengan 

memeriksa kebenaran jawaban, sering kali memberikan rasa 

puas pada diri siswa yaitu perasaan bahwa mereka telah 

benar-benar mengerjakan matematika. 

o. Level I   : Sebagai bagian akhir 

dari bahan pelajaran tingkat SMP, pada level ini siswa 

mempelajari pemfaktoran, menghitung akar kuadrat. Bahan 

pelajaran level I merupakan jembatan untuk menuju ke 

matematika SMA. Kemempuan pemfaktoran sangat perlu 

untuk pelajaran selanjutnya pada bagian akhir, dipelajari 

soal geometri dan teorema pythagoras. 

p. Level J-O  : Bahan pelajaran dari level J 

hinggalevel O meliputi hampir seluru materi pelajaran 

matematika SMA di kurikulum sekolah. Tujuan kumon, 

agar siswa dapat menyelesaikan soal-soal matematika 

dengan kemampuan tanpa menemui kesulitan. Dengan 

kemampuan yang diperoleh siswa hingga level I, 

diharapkan meraka tidak menemui kesulitan dalam 

menyelesaikan bahan pelajaran SMA yang dimulai dari 

level J. 

Bahan Pelajaran Lanjutan 

a. Level XS : Statistik 

b. Level XP : Probalitas 

c. Level XM : Matriks 

d. Level XV : Vektor 

e. Level XT : Trigonometri 
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Bahan pelajaran kumon senatiasa direvisi dan 

disempurnakan dari waktu ke waktu untuk memudahkan anak 

mempelajarinya. Didasarkan pada penelitian dengan mengamati 

kondisi anakbelajar anak yang sesungguhnya. 

 

 

g. Kemampuan Yang Dikembangkan Dikumon 

kemampuan yang harus dikembangkan Dikumon yaitu:10 

a. Kekuatan Bilangan 

Membangun dasar dan pondasi berhitung dengan baik 

adalah tujuan dari kumon. Berhitung adalah mengurutkan 

atau menjumlahkan bilangan. Kemampuan menyebutkan 

dan menghitung bilangan dibutuhkan untuk materi 

penjumlahan, sertab kemampun menjumlahan sangat 

penting untuk materi pengurangan, perkalian, dan lainnya. 

Pentingnya meningkatkan kemampuan dasar, ketika maju di 

materi yang sulit anak tidak akan mengalami kesulitan, serta 

siswa bisa menjawab dengan cepat dan tepat. 

 

b. Kebiasaan Dan Sikap 

Membentuk sikap kebiasaan, diperlukan waktu 

sejenak untuk mempelajari materi yang diberikan oleh guru 

dikumon. Metode kumon metode belajar setiap hari dalam 

waktu singkat. Membentuk kebiasaan dengan menghadap 

meja belajar dan konsentrasi belajar selama 10 sampai 30 

menit setiap harinya. Akan mudah membentuk kebiasaan 

jika. 

 

c. Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri yang terbentuk akan berhubungan 

dengan rasa ingin berusaha. Berikan anak pujian apa yang 

bisa dilakukannya tanpa memandang tingkatan kelas, 

memberikan apresiasi dan semangat akan menumbuhkan 

rasa percaya diri. 

 

 

 
10   PTَKIEَINDONESIA,”MenjadiَSiswaَ1َSDَYangَPenuhَSemangat”,َ

Majalah, (Surabaya: PT KIE INDONESIA, 2018). 
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d. Kemampuan Motorik 

Metode kumon memahami pentingnya kemampuan 

motorik yang dapat menggali potensi pada siswa, program 

keterampilan pensil dirancang khusus untuk 

mengembangkan kemampuan menulis siswa. pengendalian 

tangan menjadi awal kembangnya kemandirian siswa. 

 

e. Kemampuan Dan Keterampilan Akademik 

Kumon mengembangkan kemampuan akademik sejak 

dini diawali dengan konsep membaca dan matematika. 

 

f. Kemampuan Belajar Dengan Mandiri 

Metode kumon bertujuan membentuk anak yang bisa 

mengatasi masalahnya sendiri, maupun hal yang pertama 

kali dilakukannya. Siswa dikumon akan mempelajari hal 

yang belum diketahui satu demi satu. Jika anak memiliki 

kemampuan belajar mandiri, maka anak akan menghadapi 

pelajaran atau masalah yang sulit dengan optimis. 

 Jika kemampuan belajar terbentuk anak akan 

berusaha berpikir dan mengerjakan soal-soal yang baru 

pertama kali dikerjakan dengan kemampuan mereka sendiri, 

jika mereka mengerjakan ada soal yang salah mereka akan 

menyadari dengan sendirinya dan melakukan pembetulan. 

Dengan adanya metode kumon akan membentuk sikap dan 

akademik sejati. 

 

h. Kelebihan dan Kukurangan Model Pembelajaran Kumon 

Kelebihan  dan  kekurangan  model pembelajaran Kumon yaitu: 

1. Kelebihan model pembelajaran Kumon 

Kelebihan yang didapatkan dari model pembelajaran kumon 

yaitu: 

a. Siswa belajar dari materi yang mudah hingga materi 

yang sulit. 

b. Siswa dapat mengerjakan soal secara mandiri tanpa 

ada bantuan orang lain. Siswa dapat mengerjakan soal 

dengan sendiri dengan adanya buku yang diberikan 

oleh guru. 

c. Belajar dengan tingkat kemampuan setiap siswa. 
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d. Belajar secara kontinu sehingga membentuk 

kemandirian siswa, tanggung jawab, dan keaktifan 

dalam mengerjakan soal. 

e. Siswa dapat belajar diatas 3 tinggkatan kelas. 

f. Siswa dapat menghitung secara cepat dan teliti. 

g. Menjadikan pembelajaran matematika, pembelajaran 

yang menyenangkan. Kekurangan model pembelajaran 

Kumon. 

 

2. Kekurangan model pembelajaran Kumon 

Kekurangan yang ada pada model pembelajaran dikumon 

yaitu: 

a) Siswa harus mengerjakan soal-soal yang diberikan 

oleh guru setiap hari, dengan adanya tugas setiap hari 

terkadang siswa merasa bosan, dengan adanya tugas 

setiap hari siswa merasa waktu bermain mereka 

berkurang. 

b) Jika siswa tidak mengerjakan soal-soal setiap hari 

maka perkembangan siswa tidak akan menigkat secara 

pesat. 

c) Jika siswa tidak mengerjakan soal selama 1 bulan, 

kemampuan berfikir siswa akan menurun, kemandirian 

siswa yang sudah terbentuk akan berubah dengan 

sendirinya, kurang percaya diri dalam mengerjakan 

soal, dan akan merasa kesulitan setiap mengerjakan 

soal. Guru harus membentuk sikap belajar, 

kemandirian siswa, kemampuan berfikir siswa selama 

3 bulan.   
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3. Kemandirian Siswa 

a. Pengertian Kemandirian Siswa 

Kemandirian adalah keingintahuan setiap siswa untuk 

menemukan hal yang baru dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dalam pembelajaran.11 Kemandirian siswa adalah siswa 

mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain di 

sekelilingnya sampai siswa bebas melakukan semual hal yang ia 

inginkan dengan fokus pada permasalahan yang  dihadapi.12 

Kemandirian siswa sangat berarti pada saat menjalankan aktivitas 

setip hari yang tidak pernah terlepas oleh tantangan maupun 

cobaan. Siswa yang mampu memecahkan masalah dengan sendiri 

dalam kegiata pembelajaran, disebapkan siswa sudah memiliki 

kemandirian. Kemandirian memerlukan tanggung jawab, 

memiliki inisiatif berpikir, mempunyai tekad yang kuat dan 

mampu menerima akibat yang terjadi. 

Kemandirian merupakan faktor yang sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan setiap siswa dalam proses 

pembelajaran, memiliki sikap mandiri sangat penting dimiliki 

oleh setiap siswa yang ingin tercapai kesuksesan di masa depan. 

Orang tua memiliki peranan penting dalam membentuk 

kemandirian pada diri anak-anaknya dirumah termasuk dalam 

kemandirian belajar, karena guru pertama setiap anak adalah 

orang tuanya. 13Kesimpulannya yaitu setiap orang tua menjadi 

penanggung jawab pertama dan utama terhadap pendidikan anak-

anaknya. 

 

 
11 Rafika, Israwati,َ Bachtiar”َ Upayaَ Guruَ Dalamَ Menumbuhkanَ

Kemandirianَ Belajarَ Siswaَ Diَ SDَ Negeriَ 22َ Bandaَ Aceh”,َ Jurnalَ

Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar(Kuala: Universitas Syiah Kuala, 

Febuari 2017), NISS: 115-123, Vol:2, No: 12hlm. 2 
12 Helmi Yanti, Zaenuri, walid,َ“KemandiranَBelajarَSiswaَPadaَMataَ

Pelajaran Matematika Di Masa Pandemi Covid-19”,َ SeminarَNasionalَ

Pascasarjana (Semarang: Universitas Semarang, 2020), NISS: 268-6404 

hlm. 147 
13 Universitasَ Terbuka,َ “Belajarَ Mandiri”,َ diaksesَ dariَ

https://mahasiswa.ut.ac.id/belajar-mandiri pada tanggal 2 April 2022 

pukul 15.23 
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b. Ciri-ciri Kemandirian Siswa 

Siswa yang memiliki sikap mandiri dapat kita liha dari 

proses pembelajaran. Siswa yang memiliki sikap mandiri 

biasanya memiliki komitmen yang kuat dan motivasi yang tinggi 

didalam proses pembelajarannya. Agar kita dapat mengetahui 

apakah siswa memiliki sikap madiri maka kita harus mengetahui 

ciri-cirinya sebagai berikut ini:14 

1) Siswa yang memiliki kemandirian biasanya siswa itu akan 

memiliki rencana di dalam proses belajarnya. 

2) Mampu mengatasi kesulitan yang ada pada dirinya. 

3) Tidak lari dari msalahnya. 

4) Jika mempunyai masalah siswa dapat menyelesaikan yang 

sedang di hadapi tanpa ada bantuan orang lain. 

5) Tidak pernah mencontek disaat mengerjakan soal. 

6) Berusaha berkerja dengan tekun walupun, terkadang 

hasilnya kurang memuaskan. 

7) Bertanggung jawab dengan keputusanya.  

8) Untuk memecahkan masalah perlu berfikir yang mendalam. 

9) Selalu bersikap positif dalam menghadapi berbagai 

masalah. 

10) Memilik keyakinan pada kemampuan diri sendiri. 

11) Memiliki rasa semangat dan antusias dalam memecahkan 

masalah. 

12) Dapat mengkomunikasikan hasil pikirannya. 

13) Memiliki sikap percaya diri. 

14) Bersikap tenang dalam memecahkan masalah. 

15) Mampu belajar dari kegagalan. 

16) Memiliki kecerdasan yang tinggi. 

 

 

 

 

 
14 DwitaَLestari,”َUpayaَGuruَDalamَMembentukَKemandirianَBelajarَ

SiswaَDiَKelasَIVَSDَNegeriَ143َSeluma”,َskripsiَ(IAINَBengkulu)َ ,َ

2020, hlm. 16 
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c. Faktor-faktor Kemandirian Siswa 

Faktor-faktor yang ada pada kemandiran siswa dapat kita 

ketahui dari berikut ini:15 

1. Memiliki motivasi, siswa akan terbiasa memahami materi 

yang diperoleh dari guru. 

2. Siswa yang selalu mencermikan perilaku yang baik di mana 

saja. 

3. Meliki konsep sendiri  dalam mempelajari materi pelajaran. 

4. Memiliki sikap percaya diri akan membuat setaip siswa 

semakin hari semakin banyak pengalaman yang ia dapatkan. 

5. Dorongan, membuat siswa memilik daya ingat dan 

wawasan yang luas. 

6. Memiliki sikap tanggung jawab dapat membuat siswa 

menyelesaikan masalahnya sendiri. Berlatih setiap hari 

tanpa ada campur tangan orang lain akan membuat 

kemandirian siswa mudah terbentuk. 

 

d. Manfaat Kemandirian Siswa 

Kemandirian dalam balajar atau pembelajaran memberikan 

manfaat bagi siswa, diantaranya: 

1. Siswa dapat belajar sesuai dengan keinginan, harapan dan 

motivasinya. 

2. Siswa dapat mendalami materi dengan lebih baik agar 

meningkatkan hasil pembelajaran. 

3. Siswa dapat merencanakan dan menilai hasil 

pembelajarannya. 

4. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga 

menghasilkan pembelajaran yang mendalam. 

5. Siswa didorong untuk berpikir bukan sekedar mengambil 

keputusan dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis. 

 
15 Ainamulyana,”َ Pengertianَ Kemandirianَ Belajarَ Siswa Dan Faktor 

Yangَ Mempengaruhinya”.َ diaksesَ dariَ

https://ainamulyana.blogspot.com/2016/01/pengertian-kemandirian-

belajar-

dan.html?m=1#:~:text=Faktor%20internal%20Yang%20Mempengaruhi

%20Kemandirian,inisiatif%2C%20disiplin%20dan%20tanggung%20ja

wab, pada tanggal 19 April 2022 pukul 13.23. 
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6. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa disaat proses 

pembelajaran berlangsung dan dapat mengevaluasi 

mencapai pembelajaran. 

7. Dengan adanya kemandirian siswa, maka mempermudah 

siswamenjalankan pembelajaran. 

8. Dengan adanya kemandirian siswa, dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu, kemampuan berfikir kritis, dapat 

mengambil keputusan dengan sendirinya, inovatif dan 

percaya diri. 

9. Dapat meningkatkan hubungan antara guru dengan siswa, 

dapat menciptakan saling menghargai dan menghormati. 

 

e. Proses Kemandirian Siswa 

Proses kemandirian siswa akan terbentuk melaluhi latihan 

yang terus menerus dilakukan setiap hari. Proses kemandirian 

siswa adalah tindakan yang melibatkan setiap siswa yang 

meliputi berbagi langkah agar mendapatkan hasil yang baik. 

Proses dalam kemandirian siswa yaitu:16 

1. Siswa yang memiliki kemandirian biasanya akan membuat 

rencana atau langkah-langkah dalam proses belajarnya. 

Rencana atau langkah-langkah tersebut memiliki tujuan 

dalam keberhasilan siswa memecahkan masalahnya. Jika 

siswa gagal memecahkan masalahnya, siswa akan 

memikirkan rencana yang lain agar tujuannya bisa dicapai. 

2. Siswa yang memiliki kemandirian biasanya akan 

berpartisipasi dalam memilih sesuatu dan berkerja keras 

demi sebuah tujuan yang harus dicapainya. Tujuan yang 

akan dicapai membuat akademik setiap siswa akan 

bertambah terus menerus. 

3. Siswa yang memiliki kemandirian biasanya dapat mengukur 

kemajuan pada dirinya sendiri, yang awalnya siswa tidak 

tauh tujuan mereka dan akademik yang harus mereka 

kembangkan. Dari proses kemandirian siswa ini, siswa akan 

memperbaiki dan membuat berbagai perubahan pada 

dirinya. 

 

 
16   Dwita Lestari, Op. Cit , 21 
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Siswa yang memiliki kemandirian dalam proses 

pembelajaran dapat kita lihat, disaat siswa mengerjakan tugas 

dari guru, siswa mampu mengerjakan secara mandiri tanpa 

bertanya kepada guru dan teman atau tidak mencontek teman. 

 

 

f. Upaya Pengembangan Kemandirian Siswa 

Upaya yang harus dilakukan seorang guru terhadap 

pengembangan kemandirian siswa yaitu:17 

1. Menumbuhkan karakter siswa melalui ajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

2. Memberikan motivasi sebanyak mungkin dalam proses 

kegiatan belajar. Dengan adanya motivasi siswa didorong 

untuk selalu semagat, tidak mudah putus asa dalam proses 

belajar agar tujuan pembelajaran tercapai. 

3. Menanamkan sikap positif dan tidak menbeda-bedakan satu 

dengan yang lain. 

4. Mendorong anak untuk aktif dalam mengambil keputusan di 

semua kegiatan yang ada di sekolah. 

5. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

hasil pikiran setiap siswa. 

Siswa yang tidak memiliki kemandirian biasanya siswa 

yang tidak memiliki tangung jawab dan minat belajar yang 

kurang baik, sebaliknya siswa yang memiliki sikap mandiri maka 

siswa itu akn memiliki tangungg jawab dan memilikiminat 

belaJar yang kuat. Dalam terhadap pengembangan kemandirian 

siswa dibutuhkan kerja keras yang tinggi, minat yang kuat, dan 

tidak mudah putus asa. Siswa yang memiliki kemandirian akan 

memiliki sikap percaya diri, semanggat, aktif dalam belajar, 

disiplin dan tanggung jawab. 

  

 
17 Dwita Lestari, Op. Cit , 22 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian pendekatan kualitatif metode Case Study. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang hanya fokus  pada pengamatan yang akan 

diteliti secara mendalam. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif  

bertujuan untuk menghasilkan informasi atau hasil yang bisa diukur 

dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif akan menghasilkan 

objek yang sedikit tidak seperti penelitian kuantitatif, karena penelitian 

kualitatif  hanya mengutamakan kedalaman data tidak kuantitas data.18 

Pengumpulan data pada peneliti kualitatif melalui teknik observasi, tes 

dan angket. Untuk mengumpulan data peneliti menggunakan alat seperti 

buku catatan, alat rekam dan alat yang lainnya.  

Analisis data yang digunakan peneliti kualitatif harus bersifat 

induktif  atau kombinasi. Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan 

peneliti kualitatif yaitu menggambarkan yang bersifat sistematis, 

karakteristik atau subjek yang diteliti secara mendalam. Peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat, peneliti akan mengkategorikan perilaku 

yang diamati, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku 

observasinya. Peneliti tidak menjelaskan hubungan dan menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
18 Muhammadَ Rijalَ Fadli,”Memahamiَ desainَ Metodeَ Penelitianَ

Kualitifَ”.َHumanika,َJurnalَKajianَIlmiahَKuliahَUmum,َISSN:1412-

1271, VOL.21 NO.1, 2021, hlm. 36 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 juni 2022. 

Pengambilan data dilakukan pada siswa kelas VII/level G Kumon 

Sutorejo Tengah. Berikut adalah jadwal waktu pelaksanaan penelitian. 

 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No Tanggal Kegiatan 

1 11 juni 2022 Permohonan izin penelitian ke kepala 

pembimbing Kumon Sutorejo Tengah 

2 13 juni 2022 Pelaksanaan tes tulis sekaligus 

pemberian angket respon siswa kepada 

subjek penelitian 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek yang diambil oleh peneliti adalah siswa level G Kumon 

Sutorejo Tengah. Siswa yang dijadikan subjek peneliti adalah siswa 

level G sejumlah 10 orang. Siswa Kumon Sutorejo Tengah ini sebagai 

subjek pengamatan aktivitas siswa, penilaian tes kemandirian siswa, dan 

pengisian angket guna mengetahui respon siswa setelah pembelajaran. 

Didalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pembimbing. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan purposive 

sampling, yaitu menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak 

berdasarkan tujuan tertentu.19 Subjek dipilih karena telah memiliki bekal 

wawasan terkait materi Aljabar. Berdasarkan informasi dari 

pembimbing Kumon Sutorejo, siswa level G memiliki kemandirian yang 

heterogen. Oleh karena itu, subjek penelitian ini menjadi ideal karena 

pada kelas tersebut terdapat siswa yang mempunyai kemandirian 

kurang, cukup, dan baik. 

 

 

 

 

 

 
19 Zainal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan 

Aplikasinya (Surabaya: Lentera Cendekia, 2010), 7. 
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D. Desain Penelitian  

Bagian penelitian yang  juga diperlukan adalah desain 

penelitian. Desain penelitian terdiri dari kumpulan dari semua proses 

yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Rencana penelitian ini 

yang akan digunakan adalah One - Shot Study Case Study Design,  yaitu 

memberikan perlakuan tertentu hanya pada satu kelas tanpa adanya 

kelas kontrol dan tanpa diadakan tes awal.20 Desain penelitian yang akan 

digunakan dipenelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Kumon 

Untuk Melatih Kemandirian Siswa” adalah penelitian yang memberikan 

perilaku tertentu yang hanya dilakukan pada satu kelas pembelajaran 

tanpa ada tes awal dan kelas kontrol. Penelitian ini memilih desain 

penelitian seperti diatas karena peneliti menerapakan satu pembelajaran 

dan peneliti akan melakukan tes akhir agar peneliti mengetahui 

kemandirian siswa. Aktivitas yang terjadi disaat penelitian berlangsung 

akan dideskripsikan oleh peneliti berdasarkan dari hasil pengamatan 

yang diperoleh. Desain penelitian dapat dipresentasikan sebagai 

berikut.21 

 

Rumus 3.1 

Rancangan Penelitian 

 

 
Keterangan: 

X: perlaku (One - Shot Study Case Study) berupa penerapan 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kumon. 

0: data yang diperoleh setelah dilakukan penerapan pembelajaran 

dengan model kumon yang berupa data tentang aktivitas guru, aktivitas 

siswa, respon siswa dan tes kemandirian siswa. 

 

 
20 Ahmadَ Muhammadَ Alawi,َ “Penerapanَ Modelَ Pembelajaranَ

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Pada Mata Pelajaran 

Matematika”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َUINَ SunanَAmpelَ Surabaya,َ 2019),َ

hlm.36 
21 FaridaَNurَCahyani,َ“PenerapanَPembelajaranَHeuristikَVEEَUntukَ

Melatihَ Kemampuanَ Analisisَ Siswa”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َ UINَ Sunanَ

Ampel Surabaya, 2019), hlm. 30 
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E. Prosedur Penelitian 

Di dalam penelitian ini ada prosedur penelitian yang harus diketahui. 

prosedur penelitian meliputi: 

 

1. Tahapan Persiapan Penelitian 

Tahapan persiapan penelitian mempunyai kegiatan yang harus 

dilukukan peneliti meliputi: 

a. Membuat surat ijin penelitian. 

b. Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru mata pelajaran 

matematika. Serta membuat kesepakatan materi yang akan diteliti 

serta waktu penelitian. 

c. Penyusunan perangkat pembelajaran seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran sesuai alur pembelajaran kumon 

terdiri dari satu pertemuan. 

d. Penyusunan instrumen penelitian, meliputi: 

1) Lembar aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon. 

2) Angket untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kumon. 

3) Lembar tes kemandirian siswa. 

 

2. Tahapan pelaksanaan 

Proses pembelajaran berlangsung selama 1 kali pertemuan. 

Pembelajaran dilaksanakan  dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon. Selama pembelajaran berlangsung, peneliti 

mengamati aktivitas siswa sesuai dengan lembar observasi yang 

telah disusun. Diakhir pembelajaran siswa diberi Lembar tes 

kemandirian siswa dan angket. Tahapan pelaksanaan dapat disusun 

seperti: 

1. Proses Pembelajaran 

2. Proses Pembelajaran dilakukan sesuai Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan sesuai alur pembelajaran di kumon yang telah 

disusun.  

3. Tes Kemandirian Siswa 

4. Angket Respon Siswa 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan seperti: 

1. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa  

Lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan untuk 

mengamati aktivitas yang sedang dilakukan oleh siswa pada saat 

pembelajaran kumon. Lembar pengamatan aktivitas siswa disusun 

oleh peneliti. Lembar pengamatan aktivitas siswa akan diisi oleh 

peneliti dengan nilai yang sesuai dengan keaktifan siswa. Ada 

beberapa indikator aktivitas yang sudah ditentukan untuk 

mengetahui aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Instrumen aktivitas siswa antara lain: 

a. Mendengarkan penjelasan dari guru. 

b. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 

c. Menyampaikan pendapat terkait materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

d. Memahami materi yang sudah dijelaskan oleh guru. 

b. Menyelesaikan masalah dan jawaban yang diberikan oleh guru. 

c. Menarik kesimpulan suatu prosedur. 

d. Perilaku yang tidak releven. 

 

2. Lembar Angket Respon Siswa 

Lembar angket respon siswa ini digunakan untuk mengetahui 

respon siswa dan pendapat siswa terhadap pembelajaran kumon. 

Lembar angket respon siswa dibentuk ceklist yang berisi sebuah 

pertanyaan mengenai respon siswa. berikut ini pertanyaan yang ada 

pada lembar angket respon siswa yaitu: 

Lembar angket respon siswa ini digunakan untuk mengetahui respon 

siswa dan pendapat siswa terhadap pembelajaran kumon. Lembar 

angket respon siswa dibentuk ceklist yang berisi sebuah pertanyaan 

mengenai respon siswa. berikut ini pertanyaan yang ada pada lembar 

angket respon siswa yaitu: 

a. Pembelajaran kumon yang berlangsung sangat menarik.  

b. Saya merasa senang pada saat pembelajaran kumon yang sedang 

berlangsung. 

c. Saya termotivasi pada setelah pembelajaran kumon berlangsung. 

d. Saya merasa semangat pada saat pembelajaran kumon yang 

sedang berlangsung. 

e. Pembelajaran kumon dapat melatih saya untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi. 
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f. Pembelajaran kumon dapat menambah pengetahuan matematika 

saya. 

 

3. Lembar Tes Kemandirian Siswa 

Lembar tes kemandirian siswa digunakan untuk mengetahui 

kemandirian siswa setelah proses pembelajaran kumon berlangsung. 

Lembar tes kemandirian siswa berupa soal penyelesaian masalah 

matematika. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan dalam 

skripsi ini, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengambilan 

data, yaitu: 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang menggunakan panca 

indera seperti  mata, telinga, penciuman, mulut dan kulit, dengan 

disertai catatan terhadap suatu objek. Tujuan dari observasi yaitu 

untuk menyelesaikan penelitian, tanpa observasi penelitian tidak bisa 

mendapatkan data yang diinginkan.22 

Dengan adanya metode observasi kita dapat mengetahui 

gambaran aktivitas siswa yang tidak diketahui oleh metode lainnya. 

Untuk mengetahui aktivitas siswa, peneliti menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa untuk mendapatkan data yang akurat pada 

model pembelajaran kumon. 

 

2. Metode Angket 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket 

untuk memperoleh informasi dari objek penelitian. Metode angket 

peneliti menggunakan pertanyaan tertulis tentang pribadinya yang 

digunakan untuk memperoleh informasi. Peneliti menggunakan 

metode ini untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 

kumon. 

 

 

 

 
22 Farida Nur Cahyani, “PenerapanَPembelajaranَHeuristikَVEEَUntukَ

Melatihَ Kemampuanَ Analisisَ Siswa”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َ UINَ Sunanَ

Ampel Surabaya, 2019), hlm. 37 
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3. Metode Tes 

Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data kemandirian 

siswa. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes objektif yang berbentuk 

uraian. tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

kemandirian siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Analisis data terhadap lembar pengamatan aktivitas siswa 

diperoleh dari deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran akan dianalisis menggunakan persentase (%) 

setiap indikator. Sebelum melakukan perhitungan, akan dilakukan 

penjabaran hasil dari indikator yang diamati dengan menggunakan 

O1 dan O2 serta rumus yang akan digunakan: 

O1: jumalah total aktivitas siswa setiap kategori pada 

observer1 

O2: jumalah total aktivitas siswa setiap kategori pada 

observer2 

Setelah diperoleh nilai O1 dan O2, langkah selanjutnya 

mencari jumalah observer dengan cara menjumlahkan nilai O1 dan 

O2. Setelah dilakukan penjabaran kemudian penliti mencari 

persentase (%) setiap indikator menggunkan rumus seperti:23 

 

Rumus 3.2 

Persentase Aktivitas Siswa 

 

 

%𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
∑ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙

∑ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 

 

 

Setelah melakukan perhitungan, peneliti menentukan 

aktivitas siswa yang paling dominan dengan memperhatikan 

 
23 FaridaَNurَCahyani,َ“PenerapanَPembelajaranَHeuristikَVEEَUntukَ

Melatihَ Kemampuanَ Analisisَ Siswa”.َ Skripsi,َ (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2019), hlm. 37 
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besarnya persentase aktivitas siswa tiap kategori. Kriteria aktivitas 

siswa dikategorikan pada tabel berikut:24 

 

Tabel 3.2 

Kategori Keaktifan Siswa 

 

No  Persentase Aktivitas Siswa Keteria  

1 100% - 75% Aktif 

2 74% - 0% Tidak aktif / pasif 

 

2. Analisis Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Kumon 

Analisis data dari angket respon terhadap proses 

pembelajaran kumon dengan menggunakan teknik statistik deskripsi. 

Angket respon digunakan agar peneliti mengetahui dan menggukur 

pendapat siswa terhadap pembelajaran kumon dan kemudahan 

memahami komponen-komponen LKPD, suasana belajar, dan cara 

guru mengajar. Dari pernyataan persentase respon siswa dapat 

dihitung dengan rumus berikut ini:25 

 

Rumus 3.3 

Persentase Respon Siswa 

 

%𝑁𝑅𝑆 =
∑ 𝑁𝑅𝑆

𝑁𝑅𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

 

Keterangan:  

%NRS  : persentase nilai respon siswa setiap 

butir pernyataan 

∑َNRS  :total nilai respon siswa setiap butir 

pernyataan 

NRS maksimum :n x skor pilihan terbaik 

   :n x 3 

 
24 Ahmadَ Muhammadَ Alawi,َ “Penerapanَ Modelَ Pembelajaranَ

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Pada Mata Pelajaran 

Matematika”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َUINَ SunanَAmpelَ Surabaya,َ 2019),َ

hlm. 52 
25   Farida Nur Cahyani, Op. Cit, 38 
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n adalah banyak seluruh siswa. 

langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk melakukan analisis data 

respon siswa seperti berikut ini: 

a. Menghitung banyaknya siswa yang menjawab setiap butir 

pernyataan. 

b. Menghitung nilai respon siswa untuk setiap kategori jawaban 

siswa dengan menggunakan cara mengalikan banyaknya siswa 

yang memilih jawaban berupa skor jawaban siswa. 

c. Total nilai respon siswa untuk setiap banyaknya butiran 

pernyataan. 

d. Menghitung persentase nilai respon siswa dari setiap butiran 

pernyataan dengan dengan rumus NRS (%). Kemudian 

dikorelasikan antara respon siswa dengan keterianya dalam 

kegiatan pembelajaran sesuai tabel berikut ini:26 

 

Tabel 3.3 

Persentase dan Keteria Nilai Respon Siswa 

NO Persentase Respon Siswa Keteria 

1 𝑁𝑅𝑆 ≥ 85 Sangat positif 

2 70 ≤ 𝑁𝑅𝑆 < 85 Positif 

3 55 ≤ 𝑁𝑅𝑆 < 70 Kurang positif 

4 𝑁𝑅𝑆 < 55 Tidak positif 

 

3. Analisis Data Kemandirian Siswa 

Tes kemampuan kemandirian siswa dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kemandirian siswa. langkah-langkah yang perlu dilakukan 

untuk kemandirian siswa seperti berikut ini: 

a. Menggunakan penskoran terhadap data hasil tes kemandirian 

siswa. penskoran diberi untuk setiap indikator kemandirian siswa. 

terdapat 3 keteria skor seperti: skor 0 mempunyai keteria kurang, 

 
26 FaridaَNurَCahyani,َ“PenerapanَPembelajaranَHeuristikَVEEَUntukَ
Melatihَ Kemampuanَ Analisisَ Siswa”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َ UINَ Sunanَ

Ampel Surabaya, 2019), hlm. 39 
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skor 1 mempunyai keteria cukup, skor 3 mempunyai keteria baik. 

Berikut ini tabel rubut penilaian yang disajikan pada tabel 3.3.27 

 

Tabel 3.4 

Rubut Penilaian 

 

Indikator 

Kemandirian 

Siswa 

skor 

0 

(Kurang) 

 0 

(Kurang) 

Bersikap 

tenang 

didalam 

mengerjakan 

segala sesuatu 

(soal). 

Tidak 

bersikap 

tenang 

didalam 

mengerjakan 

segala 

sesuatu. 

Bersikap 

tenang 

didalam 

mengerjakan 

segala sesuatu 

(soal). 

Tidak 

bersikap 

tenang 

didalam 

mengerjakan 

segala 

sesuatu. 

Siswa mampu 

menyapaikan 

pendapatnya. 

Tidak berani 

menyapaikan 

pendapatnya. 

Siswa mampu 

menyapaikan 

pendapatnya. 

Tidak berani 

menyapaikan 

pendapatnya. 

Selalu 

bersikap 

positif dalam 

menghadapi 

berbagai 

masalah. 

Tidak 

bersikap 

positif dalam 

menghadapi 

berbagai 

masalah. 

Selalu 

bersikap 

positif dalam 

menghadapi 

berbagai 

masalah. 

Tidak 

bersikap 

positif dalam 

menghadapi 

berbagai 

masalah. 

Siswa mampu 

membuat 

sesuatu untuk 

memahami 

materi  

pelajaran. 

Tidak mampu 

membuat 

sesuatu untuk 

memahami 

materi  

pelajaran. 

Siswa mampu 

membuat 

sesuatu untuk 

memahami 

materi  

pelajaran. 

Tidak mampu 

membuat 

sesuatu untuk 

memahami 

materi  

pelajaran. 

Siswa dapat 

mengkomunik

asikan hasil 

pikirannya. 

Tidak mampu 

mengkomunik

asikan hasil 

pikirannya. 

Siswa dapat 

mengkomunik

asikan hasil 

pikirannya. 

Tidak mampu 

mengkomunik

asikan hasil 

pikirannya. 

 
27 Farida Nur Cahyani, Op. Cit, 41 
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Semangat dan 

antusias 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

Tidak 

Semangat dan 

antusias 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

Semangat dan 

antusias 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

Tidak 

Semangat dan 

antusias 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

Mampu 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

menyelesaika

n tugasnya. 

Tidak 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

menyelesaika

n tugasnya. 

Mampu 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

menyelesaika

n tugasnya. 

Tidak 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

menyelesaika

n tugasnya. 

Memeliki 

komitmen 

yang tinggi 

dalam 

mengerjakan 

tugasnya. 

Tidak 

memeliki 

komitmen 

yang tinggi 

dalam 

mengerjakan 

tugasnya. 

Memeliki 

komitmen 

yang tinggi 

dalam 

mengerjakan 

tugasnya. 

Tidak 

memeliki 

komitmen 

yang tinggi 

dalam 

mengerjakan 

tugasnya. 

Memilik 

keyakinan 

pada 

kemampuan 

diri sendiri. 

Tidak 

memilik 

keyakinan 

pada 

kemampuan 

diri sendiri. 

Memilik 

keyakinan 

pada 

kemampuan 

diri sendiri. 

Tidak 

memilik 

keyakinan 

pada 

kemampuan 

diri sendiri. 

Tidak 

memiliki 

sikap mudah 

menyerah. 

Memiliki 

sikap mudah 

menyerah. 

Tidak 

memiliki 

sikap mudah 

menyerah. 

Memiliki 

sikap mudah 

menyerah. 

Mampu 

mengatasi 

kesulitan 

yang ada pada 

dirinya. 

Tidakmampu 

mengatasi 

kesulitan 

yang ada pada 

dirinya 

Mampu 

mengatasi 

kesulitan 

yang ada pada 

dirinya. 

Tidakmampu 

mengatasi 

kesulitan 

yang ada pada 

dirinya 
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b. Menyimpulkan skor yang diperoleh dari tiap subjek dalam 

indikator. Kemudian mengkategorikan kemandirian siswa 

terdapat tiga kategori seperti kurang, cukup, baik seperti 

ketentuan pada tabel 3.4 berikut ini:28 

 

Tabel 3.5 

Kategori Kemandirian Siswa 

 

Skor Kategori 

0 ≤ 𝑠 ≤ 5 Kurang 

6 ≤ 𝑠 ≤ 15 Cukup 

16 ≤ 𝑠 ≤ 22 Baik 

 

Keterangan: 

S = skor total siswa 

c. Setelah mentukan skor, siswa yang dikatakan tuntas jika mampu 

menyelesaikan tes dengan sendiri tanpa bantuan orang lain dan 

mempunyaiَ nilaiَ minimalَ ≥َ 6َ atauَ dikatagorikanَ cukupَ secaraَ

individu. 

 
28 FaridaَNurَCahyani,َ“PenerapanَPembelajaran Heuristik VEE Untuk 

Melatihَ Kemampuanَ Analisisَ Siswa”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َ UINَ Sunanَ

Ampel Surabaya, 2019), hlm. 41 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melatih kemandirian siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon. Didalam bab IV ini peneliti 

menyajikan deskripsi dan analisis data yang diperolehnya. Data yang 

diperoleh dari Penelitian, seperti data hasil dari pengamatan aktivitas siswa, 

angket respon siswa, dan tes kemandirian siswa. pembelajaran  matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran kumon dilaksanakan di level G 

yang berjumlah 10 siswa di Kumon Sutorejo Tengah. Pemaparan data hasil 

penelitian sebagai berikut ini: 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

1. Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kumon 

Data pengamatan aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran kumon. Didalam 

penelitian ini terdapat dua obsever yang mengamati aktivitas siswa. 

Siswa yang akan diamati oleh obsever berjumlah 6 siswa yang sama, 

pengamatan aktivitas siswa diambil 6 siswa dikarenakan terbatasnya 

waktu penelitian. Dari 10 siswa pengamatan aktivitas siswa diambil 

6 siswa berdasarkan kategori positif, kurang positif, tidak positif. 

Berikut ini hasil dari Pengamatan Aktivitas Siswa yang diperoleh 

dalam bentuk tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 

Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kumon 

 

O 

Siswa 

yang 

diamati 

Aspek yang diamati jumlah 

A B C D E F 

O1 TMY  1 1 2 1 0 1 6 

RFL 1 1 2 1 0 1 6 

RNI 1 1 2 1 0 1 6 

GLN 1 1 1 1 1 1 6 

JZN 2 1 0 0 2 1 6 

ABM 1 1 1 2 0 1 6 

O2 TMY  2 1 1 1 0 1 6 

RFL 3 1 1 0 0 1 6 

RNI 2 2 1 0 0 1 6 

GLN 2 1 1 1 0 1 6 

JZN 1 2 1 1 0 1 6 

ABM 2 2 1 0 0 1 6 

TMY  1 1 2 1 0 1 6 

RFL 1 1 2 1 0 1 6 

RNI 1 1 2 1 0 1 6 

jumlah 19 15 14 9 3 12 72 

Persentase 

(%) 

26,4 20,8 19,4 12,5 4,2 16,7 100 

 

Keterangan: 

O : obsever 

O1 : observer 1 

O2 : obsever 2 

A. Mendengarkan semua yang diucapkan atau dijelaskan oleh guru. 

B. Selalu membaca dan memahami contoh soal bentuk aljabar 

sebelum mengerjakan lembar kerja. 

C. Menjawab lembar kerja secara mandiri (tidak sering bertanya 

kepada guru dan tidak mencontoh teman). 
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D. Melakukan hal yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar ( 

tidak berbicara dengan teman, konsentrasi mengerjakan, dan 

sebagainya). 

E. Melakukan hal yang tidak relevan disaat kegiatan belajar 

mengajar ( berbicara dengan teman, melamun, menggambar di 

lembar kerja, dan sebagainya). 

F. Dapat menyelesaikan semua lembar kerja sesuai dengan target 

waktu yang diberikan oleh guru. 

 

2. Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kumon 

Angket respon siswa berisi tentang bagaimana respon siswa 

terhadap proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran kumon. Angket respon siswa untuk siswa level 

G di kumon sutorejo tengah. Data respon siswa pembelajaran kumon 

sebagai berikut ini: 

 

 

Tabel 4.2 

Data Respon Siswa 

 

 

 

N

o 

Aspe

k 

yang 

dinila

i 

Banyak siswa yang 

memilih 
Total 

nilai 

% 

NRS 

kriteri

a SS 

(3) 

S 

(2) 

KS 

(1) 

SKS 

(0) 

1 1 2 8 0 0 22 73,3 % Positif 

2 2 2 7 1 0 21 70 % Positif 

3 3 3 7 0 0 23 76,7 % Positif 

4 4 2 6 2 0 20 66,7 % Positif 

5 5 5 3 2 0 23 76,7 % Positif 

6 6 7 3 0 0 27 90 % Sangat 

Positif 

Rata-rata 22,7 75,6 % Positif 
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Keterangan: 

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju 

TS : Kurang Setuju 

STS : Sangat Kurang Setuju 

1. Pembelajaran kumon hal yang baru bagi saya, sehingga 

menambah pengalaman saya. 

2. Saya merasa senang saat mengikuti Pembelajaran kumon yang 

sudah berlangsung. 

3. Saya merasa termotivasi pada saat mengikuti Pembelajaran 

kumon. 

4. Pembelajaran kumon yang dilakukan sangat menarik bagi saya. 

5. Pembelajaran kumon dapat melatih saya dalam menyelesaikan 

masalah-masalah matematika. 

6. Pembelajaran kumon dapat menambah pengetahuan matematika 

saya. 

 

3. Data Tes Kemandirian Siswa Setelah Proses Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kumon 

Soal tes kemandirian siswa yang telah ada di penelitian ini 

sebanyak 40 soal uraian, dimana setiap soal memuat 11 indikator 

jawaban. Soal tes kemandirian siswa yang sudah dikerjakan oleh 

siswa akan di nilai berdasarkan pedoman penskoran tes kemandirian 

siswa, dimana penilaiannya bernilai 0  sampai 2, dapat kita lihat pada 

tabel 3.3 dan tabel 4.2. Data dari tes kemandirian siswa akan 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon. Data yang sudah di peroleh dari tes 

kemandirian siswa level G di Kumon Sutorejo Tengah terdapat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 

Skor Tes Kemandirian Siswa 

 

No  Nama Siswa Skor Tingkat 

Kemampuan 

1 ABM 22 Baik  

2 DAFFA 21 Baik 

3 GLN 22 Baik 

4 NNY 17 Baik 

5 RFL 20 Baik 

6 RNI 21 Baik 

7 RSY 12 cukup 

8 TMY 22 Baik 

9 TNY 19 Baik 

10 JZN 21 Baik 

 

Setelah diperoleh hasil tes kemandirian siswa dari tabel di atas 

dapat kita kelompokan menjadi  3 bagian yaitu baik, cukup, dan 

kurang. Dimana peneliti mengelompokkan kemandirian siswa 

berdasarkan tabel 3.4. 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kumon 

Analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan analisis rata-rata. Keterlaksanaan pembelajaran 

dihitung dengan cara menjumlahkan tiap aspek kemudian 

membaginya dengan jumlah aktivitas secara keseluruan. 

Berdasarkan hasil dari deskripsi pengamatan aktivitas siswa dan 

tabel 4.1 dapat kita ketahui, nilai dari persentase aktivitas siswa yang 

berbentuk aktivitas A sebesar 26,4%, aktivitas B sebesar 20,8%, 

aktivitas C sebesar 19,4%, aktivitas D sebesar 12,5%, aktivitas E 

sebesar 4,2%, aktivitas F sebesar 16,7%. Kemudian hasil dari 

persentase aktivitas siswa yang sudah diperoleh akan dikategorikan 
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menjadi dua macam yaitu aktivitas siswa yang aktif dan aktivitas 

siswa yang pasif kedalam tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.4 

Kategori Aktivitas Siswa 

 

Kategori 
Bentuk Aktivitas 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Persentase 

Tiap 

Kategori  

Aktif 

A 26,4% 

95,8% 

B 20,8% 

C 19,4%, 

D 12,5% 

F 16,7% 

Pasif E 4,2%, 4,2%, 

   100% 

 

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan, sebesar 95,8% siswa 

aktif mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon. Dimana peneliti menyimpulkan tabel 4.4 

berdasarkan Tabel 3.1. 

 

2. Analisis Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kumon 

Data tentang respon siswa di peroleh dari angket respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Kemudian dianalisis dengan 

mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam 

angket. Data tentang respon siswa di peroleh dari angket respon 

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kumon dan selanjutnya 

dianalisis persentase.  

Dari hasil deskripsi respon siswa yang ditunjukkan siswa level 

G di kumon sutorejo tengah, dapat kita lihat pada tabel 4.2 

menujukkan bahwa pernyataan 1(pembelajaran kumon hal yang baru 

bagi saya, sehingga menambah pengalaman saya) memperoleh hasil 

respon siswa sebesar 73,3 % dengan tolal nilai 22 dimana sebanyak 2 

siswa memilih SS (sangat setuju) dan sebanyak 8 siswa memilih S 
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(setuju). Pernyataan 2 (saya merasa senang saat mengikuti 

pembelajaran kumon yang sudah berlangsung) memperoleh hasil 

respon siswa sebesar 70 % dengan tolal nilai 21 dimana 2 siswa 

memilih SS (sangat setuju), sebanyak 7 siswa memilih S (setuju), 

dan sebanyak 1 siswa memilih KS (kurang setuju). Pernyataan 3 

(saya merasa termotivasi pada saat mengikuti Pembelajaran kumon) 

memperoleh hasil respon siswa sebesar 76,7 % dengan tolal nilai 23 

dimana sebanyak 3 siswa memilih SS (sangat setuju) dan sebanyak 7 

siswa memilih S (setuju). Pernyataan 4 (pembelajaran kumon yang 

dilakukan sangat menarik bagi saya) memperoleh hasil respon siswa 

sebesar 66,7 % dengan tolal nilai 20 dimana 2 siswa memilih SS 

(sangat setuju), sebanyak 6 siswa memilih S (setuju), dan sebanyak 2 

siswa memilih KS (kurang setuju). Pernyataan 5 (pembelajaran 

kumon dapat melatih saya dalam menyelesaikan masalah-masalah 

matematika) memperoleh hasil respon siswa sebesar 76,7 % dengan 

tolal nilai 23 dimana 5 siswa memilih SS (sangat setuju), sebanyak 3 

siswa memilih S (setuju), dan sebanyak 2 siswa memilih KS (kurang 

setuju). Pernyataan 6 (Pembelajaran kumon dapat menambah 

pengetahuan matematika saya) memperoleh hasil respon siswa 

sebesar 90% dengan tolal nilai 27 dimana sebanyak 7 siswa memilih 

SS (sangat setuju) dan sebanyak 3 siswa memilih S (setuju). 

Dari data di atas dapat kita simpulkan, banyak siswa yang 

memberikan respon baik terhadap pembelajran kumon. Dari hasil 

presentase yang dihasilkan dari respon siswa tergolon respon positif, 

rata-rata presentase nilai respon siswa sebesar 75,6 %. Penjabaran 

analisis respon siswa pada bab III, respon siswa dapat dikatakan 

positifَjikaَpresentaseَyangَdihasilkanَ≥َ70َ%.َResponَsiswaَselamaَ

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon dapat dikatakan positif dan efektif. 
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3. Analisis Data Tes Kemandirian Siswa Setelah Proses 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kumon 

Berdasarkan hasil dari deskripsi tes kemandirian siswa dan 

tabel 4.1 dapat kita ketahui, siswa yang mendapatkan kategori 

kemandirian siswa baik jika siswa mendapatkanَ nilaiَminimalَ ≥َ 6َ

termasuk kategori kemandirian siswa yang bersifat cukup. Analisis 

data tes kemandirian siswa akan disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Persentase Hasil Tes Kemandirian Siswa 

 

Tingakat Analisis Siswa Jumlah Siswa 

Baik  9 

Cukup  1 

Kurang  0 

 

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan, sebanyak 9 siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar dengan katagori baik. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 
A. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Matematika Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kumon 

Berdasarkan dari hasil analisis data pengamatan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon, pengamatan dilakukan dua observer dimana setiap 

obsever  mengamati 6 siswa yang sama. Hasil pengamatan aktivitas 

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon untuk melatih kemandirian siswa pada siswa level 

G Kumon Sutorejo Tengah menujukkan bahwa siswa aktif saat 

pembelajaran berlangsung.  Ada dua obsever yang masing masing 

mengawasi 6 siswa yang sama. 

Data dari pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kumon dinilai 

berdasarkan skala persentase. Ada dua persentase yang dapat kita lihat 

dari tabel 4.4 dapat kita ketahui setiap aspek yang diamati memiliki  

persentase yang berbeda-beda seperti A (Mendengarkan semua yang 

diucapkan atau dijelaskan oleh guru) sebesar 26,4%, B (Selalu membaca 

dan memahami contoh soal bentuk aljabar sebelum mengerjakan lembar 

kerja) sebesar 20,8%, C (Menjawab lembar kerja secara mandiri atau 

tidak sering bertanya kepada guru dan tidak mencontoh teman) sebesar 

19,4%, D (Melakukan hal yang relevan dengan kegiatan belajar 

mengajar atau tidak berbicara dengan teman, konsentrasi mengerjakan, 

dan sebagainya) sebesar 12,5%, E (Melakukan hal yang tidak relevan 

disaat kegiatan belajar mengajar atau berbicara dengan teman, melamun, 

menggambar di lembar kerja, dan sebagainya) sebesar 4,2%, F (Dapat 

menyelesaikan semua lembar kerja sesuai dengan target waktu yang 

diberikan oleh guru) sebesar 16,7%. 

Rata-rata persentase keaktifan dari 6 siswa yang  berjumlah 

95,8%. Dapat kita simpulkan banyak siswa level G di Kumon Sutorejo 

Tengah aktif mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran kumon, aktivitas siswa cenderung lebih besar dari 

pada aktivitas siswa pasif yang memiliki nilai persentase sebesar 4,2%. 
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Berdasarkan dari hasil analisis data pengamatan aktivitas siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon  dapat dikatakan  aktif. 

Dalam pengamatan aktivitas siswa terlihat guru dan siswaaktif, 

dimana diperoleh bahwa rata-rata persentase pengamatan aktivitas siswa 

telahَ memenuhiَ kriteriaَ keaktifanَ siswaَ secaraَ klasikalَ ≥َ 75%َ siswaَ

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu 95,8% hal ini menujukkan 

siswa yang sudah diobservasi telah melaksanakan aktivitas dalam 

penerapan model pembelajaran kumon untuk melatih kemandirian siswa 

sesuai yang diharapkan. Meskipun masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan dan banyak bertanya kepada guru. Ahmad Muhammad 

Alawi menyebutkan bahwa pembelajaran yang dapat dikatakan efektif 

bila siswa sering aktif dilibatkan dalam pembelajaran. Jika siswa 

semakin aktif, maka semakin efektif pembelajarannya.29 

 

 

B. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kumon 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil menunjukkan bahwa respon 

siswa berpengaruh secara positif terhadap pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran kumon untuk melatih 

kemandirian siswa. Dapat diartikan bahwa kemandirian siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kumon dapat dipengaruhi oleh penggunaan respon siswa. Dengan 

menggunakan respon siswa peneliti berharap, siswa tidak hanya belajar  

saat berada disekolah saja tetapi juga dirumah untuk melatih 

kemandirian siswa. Selain itu dengan menggunakan respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon maka siswa akan berlatih mengerjakan soal dengan 

berbagai model yang berbeda. Dengan banyaknya melakukan latihan 

soal maka siswa tidak tergantung pada guru. Oleh karena itu respon 

siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian 

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

 
29 Ahmadَ Muhammadَ Alawi,َ “Penerapanَ Modelَ Pembelajaranَ

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Pada Mata Pelajaran 

Matematika”.َSkripsi,َ(Surabaya:َUINَSunanَAmpelَSurabaya,َ2019) 
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pembelajaran kumon. Menurut data analisis respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kumon untuk melatih kemandirian siswa dapat kita ketahui bahwa 

respon siswa positif. Pada 6 pernyataan sesuai tabel 4.2 masing-masing 

memiliki nilai presentase respon yang berbeda-beda, secara keseluruhan 

siswa menyatakan respon positif sebesar 75,6%. Dapat kita artikan 

pembelajaran kumon mendapatkan respon yang positif bagi siswa.  

Dari hasil analisis respon siswa diperoleh presentase respon 

adalah sebesar 75,6% siswa yang meberikan respon positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kumon untuk melatih kemandirian siswa. Hal ini bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kumon untuk 

melatih kemandirian siswa dapat mengakibatkan adanya perubahan pada 

diri siswa. Farida Nur Cahyani menyebutkan bahwa respon siswa 

dikatakan positif jika siswa merasakan senang terhadap pembelajaran, 

tertarik pada pembelajaran dan berminat didalam pembelajaran .30 

 

C. Kemandirian Siswa Setelah Proses Pembelajaran Matematika 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kumon 

Hasil dari analisis data tes kemandirian siswa yang dilakukan 

sebanyak 10 siswa yang dinalai hasil belajar, sesuai dari tabel 4.6 ada 9 

siswa mendapatkan kategori kemandirian yang baik dan 1 siswa 

mendapatkan kategori kemandirian yang cukup. Kesimpulan dari 

analisis kemandirian siswa yang telah dilakukan sebanyak 9 siswa yang 

telah mengikuti  tes kemandirian siswa, dan 1 siswa yang mendapatkan 

nilai kemandirian cukup. Dari tes kemandirian siswa, dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon akan meningkatkan 

kemandirian siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam belajar. 

Toru Kumon menyebutkan bahwa kemandirian siswa dikatakan baik 

jika didalam proses pembelajaran siswa berlajar dan menyelesaikan 

 
30 FaridaَNurَCahyani,َ“PenerapanَPembelajaranَHeuristikَVEEَUntukَ

Melatihَ Kemampuanَ Analisisَ Siswa”.َ Skripsi,َ (Surabaya:َ UINَ Sunanَ

Ampel Surabaya, 2019) 
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masalahnya secara sendiri, semakin banyak siswa yang mandiri dan 

semakin bagus pembelajarannya.31

 
31 Kumonَ Toru,”Prinsip-prinsipَMetodeَ Kumon”,َ (Surabaya: PT KIE 

INDONESIA, 2009) 
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BAB VI 

PENUTUP 
A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Penerapan Pembelajaran Kumon 

Untuk Melatih Kemandirian Siswa yang telah dilaksanakan diperoleh 

sebagai berikut ini: 

1. aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran kumon memperoleh 

persentase sebesar 95,8% untuk aktivitas siswa yang aktif dan 4,2% 

untuk aktivitas siswa yang pasif. aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kumon cenderung lebih banyak aktivitas siswa yang aktif dari pada 

pasif. 

2. Respon siswa setelah mengikuti pembelajaran kumon, mendapatkan 

kategori positif dengan nilai persentase sebesar 75,6 %. Sehinga 

rspon siswa terhadap pembelajaran kumon untuk melatih 

kemandirian siswa dikatakan positif. 

3. Setelah diterapkan model pembelajaran kumon, hasil tes 

kemandirian siswa terdapat 9 siswa yang mempunyai kemandirian 

belajar yang baik dan 1 siswa yang mempunyai kemandirian belajar 

yang cukup. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran kumon, peneliti harus memberi memotivasi 

siswa sebanyak mungkin, memberikan pujian kepada siswa disaat 

siswa melakukan hal yang baik dan siswa dituntut untuk aktif 

sehingga terjalin komunikasi yang baik antar siswa maupun guru 

dengan siswa. 

2. Siswa perlu dituntut belajar secara mandiri dalam mempelajari 

materi dan memecahkan masalah belajar. 

3. Peneliti berharap pembelajaran kumon digunakan sebagai salah satu 

pembelajaran matematika, karena pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemandirian. 
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